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Abstract. Downstreaming of local food ingredients such as bananas is still not widely encouraged, even though 

bananas are a fruit rich in vitamins and minerals. Based on interviews with partners conducted by the STIKES 
Adila service team, it is known that the local potential of Tanjung Agung village has not been utilized optimally 
due to a lack of knowledge. Because of this, community service is carried out in making banana flour and 
downstreaming processed banana flour products. Implementing this community service is training in making 
banana flour and downstream products from banana flour. Based on the results of community service activities, 
the Tanjung Lom Independent Women group experienced increased knowledge and skills in making banana 
flour and processed products using banana flour. The output obtained from this community service activity is 
that the participants can have the skills to make banana flour. The follow-up to this activity is that the Women's 
group develops skills which are the basis for the formation of Micro, Small and Medium Enterprises thereby 
improving the economy in Tanjung Agung Village. 
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Abstrak. Hilirisasi bahan pangan lokal seperti pisang masih belum banyak digalakkan, padahal pisang 

merupakan buah yang kaya vitamin dan mineral. Berdasarkan wawancara dengan mitra yang dilakukan 

oleh tim pengabdian STIKES Adila, diketahui bahwa potensi lokal desa Tanjung Agung belum dimanfaatkan 
secara maksimal karena kurangnya pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena dilaksanakan pengabdian 
kepada Masyarakat pembuatan tepung pisang hingga hilirisasiproduk olahan tepung pisang. Pelaksanaan 
pengabdian pada masyarakat ini adalah pelatihan keterampilan membuat tepung pisang dan hilirisasi 

produk dari tepung pisang. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat kelompok Wanita 
Berdikari Tanjung Lom mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam pembuatan tepung 
pisang hingga produk olahan dengan bahan tepung pisang. Luaran yang diperoleh dari kegiatan 
pengabdian masyarakat ini yaitu para peserta mampu memiliki keterampilan pembuatan tepung pisang. 

Tindak lanjut dari kegiatan ini adalah kelompok Wanita mengembangkan keterampilan yang menjadi dasar 
dari terbentuknya UMKM sehingga meningkatkan perekonomian di Desa Tanjung Agung. 
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Pendahuluan 

Hilirisasi bahan pangan lokal seperti pisang masih belum banyak 
digalakkan, padahal pisang merupakan pangan lokal yang produksinya 
melimpah. Pisang merupakan buah yang kaya vitamin dan mineral (Lamria & 
Sari, Zawitri, 2016). Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021 
jumlah produksi pisang mencapai 8,74 ton kemudian meningkat secara 
signifikan di tahun 2022 yang mencapai angka 9,59 ton (Badan Pusat 

Statistik, 2023). Data Badan Pusat Statistik (BPS) yang dirilis tahun 2023, 
Provinsi Lampung memiliki jumlah produksi pisang sebanyak 1,12 ton dan 
meningkat menjadi 1,39 ton pada tahun 2022 (Badan Pusat Statistik, 2023). 
Hal ini menjadikan Provinsi Lampung sebagai salah satu penyumbang 
terbesar untuk produksi pisang nasional.  

Provinsi Lampung memiliki lahan pertanian yang sangat subur dan 
pisang dibudidayakan secara melimpah. Salah satu daerah penghasil pisang 
di Lampung adalah Desa Tanjung Agung di Kecamatan Way Lima Kabupaten 
Pesawaran. Mayoritas penduduk desa ini bermata pencaharian sebagai petani 
pisang. Berdasarkan wawancara dengan mitra yang dilakukan tim pengabdian 
kepada masyarakat, jenis pisang yang ada di desa ini sangat beragam, antara 
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lain pisang jantan, pisang kepok, pisang ambon, dan pisang muri. Hal ini 
menandakan bahwa Desa Tanjung Agung mempunyai potensi lokal yang 
patut dimanfaatkan untuk meningkatkan perekonomian penduduk setempat 
(Susanto et al., 2020). 

Masyarakat setempat hanya menjual pisang dan mengolahnya menjadi 
keripik pisang dan pisang goreng.  Faktanya, banyaknya buah pisang di Desa 
Tanjung Agung menyebabkan banyak buah pisang yang tidak diolah dengan 
baik, antara lain pisang jantan, pisang kepok, pisang ambon, dan pisang muli. 
Pada saat panen, buah pisang melimpah namun pemanfaatannya masih 
minim (Rate, Ishak, et al., 2023). Kurangnya pengetahuan masyarakat 
setempat mengenai teknik pengolahan pisang menjadi berbagai olahan 
menjadi permasalahan utama di desa ini. Kurangnya sosialisasi dari 
pemerintah atau instansi terkait juga menjadi salah satu faktor yang 
menyebabkan perekonomian desa ini kurang berkembang dalam 
memanfaatkan potensi yang ada padahal adanya pelatihan dalam 
memanfaatkan potensi alam, diharapkan masyarakat setempat mampu 
berkembang dan melihat peluang usaha yang ada (Puspitaningsari & Anisa, 
2021). Pada hakikatnya tepung pisang merupakan salah satu cara 
mengawetkan pisang dalam bentuk olahan yang dinilai lebih mudah dan 
efektif dari segi kelestarian dan kegunaannya (Salempa et al., 2019).  Jika 
olahan pisang tersebut didiversifikasi ke berbagai produk, maka akan 
meningkatkan nilai ekonomi pisang, sehingga otomatis meningkatkan 
perekonomian masyarakat setempat (Aprianti et al., 2023).  

Pemberdayaan kelompok Wanita merupakan suatu proses dalam 
meningkatkan kemampuan secara kelompok hingga mereka menjadi 
masyarakat mandiri. Pemanfaatan potensi lokal yang ada secara optimal akan 
meningkatkan perekonomian daerah (Djali et al., 2013). Menurut Paramita et 
al (2018), Memaksimalkan potensi suatu daerah sebagai sumber daya 
ekonomi memerlukan sinergi dari berbagai pemangku kepentingan terkait 
(Paramita et al., 2018). Stakeholder yang terlibat adalah petani pisang sebagai 
andalan produksi pisang, masyarakat sekitar sebagai penopang 
perekonomian, dan pemerintah daerah sebagai regulator (Endah, 2020). Kerja 
sama dan komunikasi antar pemangku kepentingan merupakan kunci 
terpenting dalam memajukan perekonomian daerah yang memanfaatkan 
potensi local (Sunandar et al., 2017). Jika potensi suatu daerah bisa 
dimanfaatkan secara maksimal, maka perekonomian akan tumbuh dengan 
sendirinya (Rate, Dewanti, et al., 2023).  

Berdasarkan wawancara dengan mitra yang dilakukan oleh tim 
pengabdian STIKES Adila, diketahui bahwa potensi lokal desa Tanjung Agung 
belum dimanfaatkan secara maksimal karena kurangnya pengetahuan yang 
dimiliki. Oleh karena tujuan dilaksanakan pengabdian kepada Masyarakat 

adalah meningkatkan pengetahuan mitra dalam pembuatan tepung pisang 
hingga hilirisasi produk olahan tepung pisang. Adapun manfaat dari kegiatan 
pengabdian kepada Masyarakat yaitu peningkatan pengetahuan tentang 
pembuatan tepung pisang hingga produk olahan berbaan baku tepng pisang 
menjadi dasar dalam meningkatkan perekonomian didaerah mitra terkhusus 
kepada keluarga peserta kegiatan. 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini adalah pelatihan 
keterampilan membuat tepung pisang dan hilirisasi produk dari tepung 
pisang. Tahap-Tahap Pengabdian Kepada Masyarakat (Rate, Dewanti, et al., 
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2023) terdiri dari beberapa tahap antara lain tahap persiapan, tahap 
perlaksanaan, tahap evaluasi dan tahap pembuatan laporan. 

Tahap persiapan merupakan tahap awal sebelum pelaksanaan 
kegiatan. Dalam tahap ini ada beberapa hal yang dilakukan antara lain 
kegiatan pra survei dengan melakukan wawancara dengan mitra untuk 
mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra kemudian menawarkan 
solusi untuk permasalahan dan kebutuhan mitra. Selanjutnya tahap 
persiapan bahan pelatihan yaitu mempersiapkan bahan-bahan yang akan 
dipakai untuk kegiatan pengabdian kepada Masyarakat. 

Tahap Pelaksanaan dilakukan pelatihan kepada kelompok Wanita 
berdikari. Kegiatan dilaksanakan di rumah salah satu anggota kelompok 
Wanita Berdikari Tanjung Lom, Desa Tanjung Agung Kecamatan Way Lima 
Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Adapun pelatihan yang diberikan 
adalah membuat Tepung pisang. Setelah mitra memiliki kemampuan baik 
secara kualitatif dan kuantitatif dalam membuat tepung pisang serta 
mengolahnya menjadi produk olahan maka produk olahan tersebut akan 
dijadikan sebagai dasar dalam menyusun rencana pembuatan kegiatan 
ekonomi berbasi kerakyatan atau UMKM. 

Tahap Evaluasi pelatihan dilaksanakan dengan mengevaluasi tingkat 
pemahaman mitra terhadap pelatihan melalui sesi tanya jawab dan angket. 
Pada tahap akhir dibuat laporan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
tentang pemberdayaan Kelompok Wanita Berdikari Tanjung Lom untuk 
meningkatkan ekonomi kerakyatan.  

Hasil dan Pembahasan 

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk memberdayakan 
masyarakat melalui realisasi potensi kemampuannya. Salah satu potensi 
pembangunan manusia dapat diwujudkan melalui kegiatan pendidikan 
Masyarakat (Rate, Dewanti, et al., 2023). Pemberdayaan Kelompok Wanita 
Berdikari Tanjung Lom merupakah salah satu kegiatan Pengabdian 
Masyarakat dengan tujuan meningkatkan potensi pembangunan manusia. 
Pelaksanaan PkM ini yaitu berfokus melatih mitra agar dapat memahami dan 
mampu mempraktikkan proses pembuatan Tepung Pisang kemudian 
pengolahan tepung pisang menjadi produk pangan fungsional yang bernilai 
ekonomi sebagai hilirisasi dari tepung pisang. 

 

 
Gambar 1. Survei Pelaksanaan PkM 
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Tahap survey pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ke 
tempat mitra sekaligus sosialisasi ke pemerintah setempat seperti di Gambar 
1 terkait program pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini juga 
melihat keadaan atau tempat pelaksanaan kegiatan PkM. Tahap Sosialisasi 
pelaksanaan berupa pemberian materi pelatihan mulai konsep dasar 
pembuatan tepung pisang. Diantaranya bahan baku yaitu pisang, alat-alat 
dan yang digunakan serta tahap-tahap dalam pembuatan tepung pisang. 
Tahap pelaksanaan kegiatan PkM ini dilakukan dengan pelatihan langsung 
oleh tim pelaksana dimana memberikan demontrasi di depan peserta 
selanjutnya peserta diminta untuk mempraktikan kegiatan/tahap dalam 
pembuatan tepung pisang seperti pada Gambar 2(a). Pertama adalah 
pemilihan jenis pisang selanjutnya dilakukan pengirisan ±0.5 cm, kemudian 
perendaman Metasulfit agar mencegah kerusakan (browning) selama 
pengeringan (Arogba, 1999). Tahap selanjutnya pengeringan dilakukan 
dengan menggunakan oven elektik guna memperhatikan tingkat suhu dan 
waktu yang digunakan. Pengeringan telah selesai setelah pisang bisa 
dipatahkan. Selanjutnya adalah dihaluskan menggunakan blender lalu diayak 
dengan ayakan 100 mesh. 

 

  
(a)                                                              (b) 

Gambar 2. (a) Tepung Pisang, (b) Hilirisasi tepung pisang menjadi produk olahan 
kue nastar 

 

Adapun hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan 
mitra Kelompok Wanita Berdikari Tanjung Lom yaitu: 

 

Tabel 1. Hasil Pelatihan Pembuatan Tepung Pisang 

Pengetahuan pembuatan 

Tepung Pisang 
Kategori Jumlah Persentase 

Sebelum pelatihan Mengetahui dan mampu 

melaksanakan pembuatan 

tepung pisang dan produk 
olahannya 

0 0 

Tidak Mengetahui 20 100% 

Total 20 100% 

Sesudah Pelatihan Mengetahui dan mampu 

melaksanakan pembuatan 

tepung pisang dan produk 

olahannya 

20 100% 

Tidak Mengetahui 0 0 

Total 20 100% 
 

Berdasarkan Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa dari total 20 anggota 
kelompok Wanita berdikari tanjung Lom yang ikut pelatihan, sebelum 
dilakukan pelatihan semua peserta tidak mengetahui proses pembuatan 
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tepung pisang. Namun setelah dilaksanakan pelatihan secara intensif dan 
masif seluruh peserta mengetahui dan mampu melaksanakan pembuatan 
tepung pisang. Berdasarkan hasil kegiatan ini terjadi peningkatan 
keterampilan mitra dalam pembuatan tepung pisang dan pembuatan olahan 
tepung pisang seperti pada Gambar 2(b). 

Banyaknya angka pengangguran mengindikasikan kurang relevansinya 
pendidikan dengan dunia nyata dan minimnya ketrampilan yang berorientasi 
pada kecakapan hidup (life skill) (Khaldun, 2016). Ada begitu banyak cara 
berbeda untuk mempelajari keterampilan baru, tetapi tidak semuanya cocok 
untuk semua orang (Zubaedi, 2013). Sangat penting untuk menemukan 
metode training yang sesuai dengan gaya belajar seseorang sehingga dapat 
memanfaatkan waktu untuk belajar sebaik mungkin (Hikmat, 2010). 
Pekerjaan yang berbeda membutuhkan pelatihan hard dan soft skill yang 
berbeda padahal Salah satu kekurangan yang ada di generasi muda saat ini 
adalah rendahnya keterampilan dalam hal hard skill dan soft skill (Sumantika 
& Susanti, 2021). Peningkatan keterampilan mitra kelompok Wanita berdikari 
tanjung lom sesuai dengan pelaksanaan PkM dari alitimbul dkk, dengan hasil 
dari pelatihan adalah peningkatan keterampilan sebagai upaya untuk 
membentuk/mengembangkan sekelompok  masyarakat yang mandiri secara 
ekonomi dan Sejahtera (Alitimbul & Artanti, 2021). Hasil kegiatan ini juga 
sesuai dengan hasil kegiatan kM yang dilakukan oleh Yunita dkk, bahwa 
Hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan pengetahuan Kelompok Wanita Tani dalam memanfaatkan daun 
kelor sebagai bahan dasar MP-ASI (Yunita et al., 2023). Hasil kegiatan ini juga 
sejalan dengan kegiatan PkM dari Setiadi dkk, yang menyimpulkan bahwa 
pemberdayaan wanita di komunitas kumuh urban bukan hanya investasi 
ekonomi, melainkan juga langkah menuju kesetaraan gender dan 
pembangunan yang lebih berkelanjutan (Setiadi et al., 2023). 

Tepung pisang inilah diharapkan bernilai ekonomis lebih tinggi 
dibandingkan dengan saat masih dalam bentuk buah. Tepung Pisang ini bisa 
menjadi salah satu produk dalam meningkatkan perekonomian di 
masyarakat. Kelompok Wanita berdikari diharapkan membentuk UMKM 
dimana salah satu produknya adalah Tepung Pisang dan olahannya. Di 
Indonesia, usaha mikro, kecil, dan menengah adalah usaha ekonomi produktif 
yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang memenuhi kriteria 
usaha mikro, kecil, dan menengah menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan terkait dengan usaha mikro, kecil, dan menengah (Badan Pengawas 
Keuangan, 2023). Usaha mikro adalah suatu unit usaha yang mempunyai 
kekayaan maksimum sebesar Rp50.000.000, tidak termasuk tanah dan 
bangunan yang digunakan sebagai tempat usaha, dengan omset tahunan 
maksimum sebesar Rp300.000.000 (Alifiana, 2019). 

Simpulan dan Tindak Lanjut 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat kelompok 
Wanita Berdikari Tanjung Lom mengalami peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan dalam pembuatan tepung pisang hingga produk olahan dengan 
bahan tepung pisang. Luaran yang diperoleh dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini yaitu para peserta mampu memiliki keterampilan pembuatan 
tepung pisang. Tindak lanjut dari kegiatan ini adalah kelompok Wanita 
mengembangkan keterampilan yang menjadi dasar dari terbentuknya UMKM 
sehingga meningkatkan perekonomian masyarakat. 
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